BAB VIII

PENUTUP

8.1.Kesimpulan

Kota Padang merupaka kota yang memiliki berbagai potensi wisata dan history sejarah
akan perjuang yang melimpah. Itu adalah salah satu dari berbagai hal yang dapat
ditonjolkan oleh kota Padang disamping sektor pemerintahan, perdagangan dan
perikanan. Fokus dalam penelitian ini adalah menjawab isu dan fakta tentang dibutuhkan
me-redesian wisata alam dan budaya di Kota Padang. Kawasan tersebut membutuhkan
sebuah pembaharuan dan wajah baru dan fasilitas baru yang dapat menarik wisatwan
untuk datang dan berkegiatan di kawasan wisata tersebut. Redesain Museum
Adityawarman diharapkan dapat menjawab permasalahan arsitektural sebagai berikut:

1. Bagaimana merencanakan bangunan museum yang menarik wisatawan untuk
berkunjung di Museum Adityawarman di Kota Padang? Dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya Redesain Museum Adityawarman dapat menarik wisatawan untuk
datang dan berkegiatan di museum. Dengan berbagai aktivitas dan pengolah desain
yang akan dapat menarik minat wisatawan untuk datang.

2. Bagaimana cara mengakomodasi kebutuhan ruang yang diperlukan di dalam
maupun di luar Museum Adityawarman ? Menciptakan akomodasi ruang tersebut
dengan membuat atau menampilkan ruang yang dapat mengakomodasi berbagai
kebutuhan pengunjung. Penampilan suasana yang dapat menggugah hati dan pola

layout ruang dalam maupu ruang luar yang sesuia dengan kebutuhan pengunjung.

Perencaaan Museum Adityawarman ini diharapkan dapat memfasilitasi kebutuhan
wisatawan untuk mengunjungi dan berkegiatan Museum Adityawarman . Fasilitas
tersebut adalah fasilitas yang dapat digunakan dan dimamfaatkan pengunjung museum.
Seiring dengan meningkat jumlah pengunjung pun dapat menjadi lahan mata
pencaharian baru untuk masyarakat sekitar tapak maupun pendapatan Pemerintah Kota

Padang.
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